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ABSTRAK 

Arifatur Rahmi, 2021. Pengembangan Pariwisata  Berbasis Komunitas             

Di Puncak Pato, Kabupaten Tanah Datar 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui kondisi dan potensi fisik 

wisata Puncak Pato, (2) Mengetahui keinginan masyarakat dalam pengembangan 

wisata di Puncak Pato. 

Jenis penelitian yang dilaksanakan di Puncak Pato adalah mixed method 

yaitu dengan analisis tapak dan wawancara. Dengan menggunakan analisis tapak 

menunjukkan kondisi fisik yaitu lokasi daerah sekitar yang berpotensi, akses 

lokasi jalan yang baik, lokasi wisata dan pemandangan yang berpotensi menjadi 

atraksi sehingga akan diperoleh dua skenario pengembangan. Skenario 

pengembangan ini akan di ajukan langsung ke pengelola atau pun komunitas yang 

mengelola lokasi wisata ini hingga akan menghasilkan satu skenario 

pengembangan wisata.   

Hasil penelitian ini adalah Puncak Pato memiliki potensi wisata yang 

bagus. Baik itu potensi alam yaitu pemandangan yang indah, asri dan udara yang 

sejuk serta potensi budaya yang sangat kuat yaitu adanya kesenian seni yang dapat 

di tampilkan dalam wisata ini serta keramahan masyarakat yang dapat menjadi 

nilai tambah dalam wisata ini serta aksesbilitas juga dapat dikatakan baik, jarak 

dengan wisata yang lain pun tidak terlalu jauh. Dalam pengembangan wisata ini 

memakai analisis tapak, melalui analisis ini dapat dilihat potensi serta apa saja 

yang dapat dikembangkan diwisata ini. Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan didapatkan hasil pengembangan adalah skenario yang pertama berupa 

pengembangan home stay, agrowisata, musolah, rumah bagonjong, rangkiang, 

teras pato, wedding outdoor, taman air mancur, taman bunga, pusat hasil 

agrowisata, pine kitchen. 

Kata kunci : Pengembangan, Puncak Pato, Analisis Tapak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegiatan pariwisata merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

diwaktu luang yang melibatkan satu orang  atau sekelompok orang untuk 

rekreasi atau liburan. Kegiatan pariwisata juga suatu bentuk perjalanan 

ke dan tinggal di daerah diluar lingkungan kesehariannya. A. Yoeti yang 

dikutip dari Maisardi (2005:10) mendefinisikan bahwa pariwisata adalah 

kegiatan perjalanan dengan tujuan untuk memperoleh kenyamanan. 

Kegiatan pariwisata biasanya akan melibatkan perorangan maupun 

kelompok dengan mempunyai tujuan sama yaitu mendapatkan 

keseimbangan, kedamaian, ketenangan, keseharian dan kebahagiaan 

jiwa. Untuk mencapai tujuan tersebut akan membutuhkan sarana dan 

prasarana yang bagus dan menarik didaerah tujuan wisata. Sehingga 

kegiatan pariwisata juga dapat meningkatkan perekonomian didaerah 

setempat.  

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian 

Indonesia. Sektor pariwisata Indonesia memiliki kontribusi yang cukup 

besar kira-kira 4% dari total perekonomian Indonesia. Saat ini 

pemerintah memberlakukan bebas visa untuk beberapa negara guna 

meningkatan kunjungan pariwisata. Meskipun membuka lebih banyak 

akses bebas visa ke Indonesia negara ini kehilangan kira-kira 11,3 juta  
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dollar AS per tahun tindakan ini akan menarik tambahan 450.000 turis 

asing per tahun. Mengingat bahwa tiap turis menghabiskan rata-rata 

antara 1.100 dollar AS sampai 1.200 dollar AS per orang setiap kali 

mereka berkunjung ke Indonesia, negara ini akan mendapatkan 500 juta 

dollar AS sebagai tambahan pemasukan devisa setiap tahunnya 

sedangkan turis domestik menghabiskan kira-kira Rp. 711.000 per 

perjalanan. 

Menurut BPS (Badan Pusat Statistika) pada tahun 2019 Sumatera 

Barat termasuk 10 propinsi yang sering dikunjungi oleh para wisatawan 

dalam negeri. Sumatera Barat memiliki beberapa destinasi dimulai dari 

destinasi pantai hingga destinasi yang berada pada ketinggian atau 

perbukitan. Salah satu destinasi yang menjadi perhatian peneliti adalah 

destinasi wisata yang berada di Kabupaten Tanah Datar. Kabupaten 

Tanah Datar memiliki destinasi wisata yang menarik, mulai dari wisata 

alam, wisata budaya dan  wisata sejarah. Berikut beberapa destinasi 

wisata di Tanah Datar yaitu Istano Baso Pagaruyung, Cagar Budaya Batu 

Batikam, Danau Singkarak, Benteng Van Der Capellen dan Puncak Pato.  

Salah satunya yaitu wisata Puncak Pato. Wisata Puncak Pato berada 

di Kabupaten Tanah Datar, Nagari Batu Bulek, Jorong Pato. Puncak Pato 

berada pada ketinggian 1080 mdpl. Wisata ini menyuguhkan suasana 

alam yang masih asri, udara yang sejuk dan pohon pinus yang menjulang 

tinggi. Dahulunya di Puncak Pato ini tempat terjadinya Sumpah Satiah 

Bukit Marapalam. 
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Kondisi wisata Puncak Pato tidak berubah secara signifikan setiap 

tahunnya. Pada tahun 2015, lokasi  ini sering dijadikan tempat untuk 

melakukan hal kurang baik bagi muda-mudi sekitar daerah Puncak Pato. 

Hingga  pada tahun 2017, tempat pariwisata ini mulai berubah dimana 

beberapa tempat yang tadinya tertutup sudah mulai diperbarui oleh 

muda-mudi setempat. Pada tahun 2019 tempat wisata ini sudah bisa 

dikatakan bagus karena di kelola oleh komunitas pemuda setempat tetapi 

pada tahun 2020 lokasi ini mulai tidak diurus lagi sehingga sudah mulai 

ditumbuhi semak-semak dan banyaknya sampah yang berserakan. 

Perkembangan lokasi wisata ini tidak lepas dari peran komunitas 

pemuda setempat, pemuda-pemudi di daerah sekitarlah yang bersama-

sama mencoba membangun lokasi wisata ini. Hal ini dilakukan 

disebabkan kepimilikan tanah Puncak Pato merupakan tanah adat 

sehingga masyarakat setempat merasa bertanggung untuk menjaga dan 

melesatarikan lokasi ini. Komunitas pemuda setempatlah yang sangat 

berperan penting dalam perkembangan lokasi wisata dalam beberapa 

tahun terakhir ini. Komunitas ini mempunyai anggota pemuda pemudi 

yang bekerja sama dalam mengelola lokasi ini mulai dari membuat 

wahana baru, mengelola loket tiket, lokasi parkir dan membersihkan 

lokasi wisata ini. Tetapi sangat disayangkan anggota pemuda Puncak 

Pato  masih butuh dorongan dan pembinaan komunitas yang lebih baik 

sehingga memunculkan ide-ide kreatif guna keberlanjutan lokasi wisata 

ini.  
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Melihat kondisi tersebut sangat dibutuhkan pengelolaan yang 

optimal mengingat wisata ini sudah memiliki daya tarik yang cukup 

bagus. Oleh karena itu, perlu dilakukannya pengelolaan yang lebih 

komprehensif guna meningkatkan perekonomian masyarakat setempat 

yaitu dengan strategi dan pengembangan pariwisata yang tepat. 

Pengembangan pariwisata adalah usaha dalam mengatur bagaimana suatu 

kegiatan pariwisata dengan baik. Salah satu cara untuk bisa untuk 

pengembangan pariwisata di Puncak Pato menggiatkan kembali 

komunitas yang telah ada. Berdasarkan latar belakang dan masalah diatas 

serta beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka penulis 

tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Pariwisata Berbasis Komunitas di Puncak Pato, Kabupaten Tanah 

Datar”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Kondisi dan potensi fisik wisata Puncak Pato yang kurang 

dioptimalkan 

2. Komunitas pemuda yang cenderung monoton 

3. Kurangnya ide untuk pengembangan wisata 

4. Kurangnya keberlanjutan dalam pengembangan pariwisata 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dirumuskan masalah 

dalam bentuk pertanyaan penelitian. Rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi dan potensi fisik wisata di Puncak Pato ? 

2. Bagaimana keinginan masyarakat dalam pengembangan pariwisata di 

Puncak Pato? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah 

dideskripsikan, tujuan penelitian dalam penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui kondisi  dan potensi fisik wisata Puncak Pato 

2. Untuk mengetahui keinginan masyarakat dalam pengembangan wisata 

di Puncak Pato 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

a. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd) pada Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Padang. 

b. Kontribusi keilmuan geografi dalam menganalisis 

pengembangan pariwsiata 

c. Dapat menambah wawasan, literatur, bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang Pengembangan 

Pariwisata Puncak Pato di Kabupaten Tanah Datar 
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d. Untuk menambah kajian dalam bidang pariwisata khususnya 

pada pengembangan pariwisata berbasis komunitas di Puncak 

Pato Kabupaten Tanah Datar 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, sebagai penggalaman awal melakukan penelitian. 

b. Bagi mahasiswa (khususnya pada studi geografi) sebagai 

rujukan untuk mempelajari Pengembangan Pariwisata berbasis 

komunitas di Puncak Pato Kabupaten Tanah Datar 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Puncak pato memiliki potensi wisata yang bagus. Baik itu 

potensi alam yaitu pemandangan yang indah, asri dan udara yang 

sejuk serta potensi budaya yang sangat kuat yaitu adanya 

kesenian seni yang dapat di tampilkan dalam wisata ini serta 

keramahan masyarakat yang dapat menjadi nilai tambah dalam 

wisata ini serta aksesbilitas juga dapat dikatakan baik, jarak 

dengan wisata yang lain pun tidak terlalu jauh.  

2. Dalam pengembangan wisata ini memakai analisis site, melalui 

analisis ini dapat dilihat potensi serta apa saja yang dapat 

dikembangkan diwisata ini. Analisis site memperhatikan kondisi 

fisik yaitu lokasi daerah sekitar, akses jalan, lokasi wisata dan 

pemandangan yang akan dilihat oleh pengunjung. 

3. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan didapatkan 

hasil pengembangan yaitu adanya home stay, agrowisata, 

musolah, rumah bagonjong, rangkiang, teras pato, wedding 

outdoor, taman air mancur, taman bunga, pusat hasil agrowisata, 

pine kitchen. 
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B. Saran 

 

1) Pemerintah daerah dan instansi terkait perlu memperbaiki dan 

menambah fasilitas agar menunjang merasa nyaman dan tertarik ke 

wisata puncak pato.  

2) Sesuai dengan kebutuhan yang ada perlunya kerja sama yang kuat 

antara komunitas setempat dan pemerintah dalam pengembangan 

wisata ini.  

3) Kemudian diperlukannya tenaga ahli yang dapat berpartisipasi dalam 

mengembangkan objek wisata ini sehingga wisata ini dapat 

dikembangkan secara berkerlanjutan.  
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